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ABSTRAK 

 

 

Novia Kumala Sari. Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada Department 

Akuntansi  di PT. Robert Bosch Indonesia yang mengurus bagian perpajakan pada 

salah satu grup Bosch yaitu Robert Bosch Automotive (RBIY). Lokasi PKL 

sendiri tepatnya di Palma Tower Lt 9 & 10 Jl. R.A. Kartini II-S Kav. 6, 

RT.6/RW.14, Pondok Pinang, Kebayoran Lama, Jakarta Selatan 12310, 6 Agustus 

– 03 Oktober 2018. Program Studi S1 Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas 

Negeri Jakarta. 

 

Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) bagi praktikan adalah untuk menambah 

pengalaman dan mempersiapkan diri dalam menghadapi persaingan di dunia kerja 

nanti dan untuk mendapatkan wawasan yang tidak didapatkan selama perkuliahan 

serta agar praktikan memperoleh wawasan, pengetahuan, serta pengalaman dari 

semua kegiatan yang dilakukan selama melaksanakan kegiatan PKL, sehingga 

praktikan dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam dunia kerja 

yang sesuai dengan bidangnya.  

 

Selama Kegiatan PKL, tugas yang diberikan kepada praktikan antara lain: 

mempersiapkan, membayar serta melaporkan Pajak Penghasilan (WHT) dan 

Pajak Pertambahan Nilai (VAT) untuk setiap bulan, membuat rekonsiliasi pajak 

(VAT) serta mempersiapkan bukti potong pajak (WHT) untuk setiap vendor. Dari 

pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini, praktikan mengetahui bagaimana 

sistem pengelolaan keuangan terutama yang berkaitan dengan  perpajakan di PT 

Robert Bosch Indonesia .  

 

Kata Kunci: Praktik Kerja Lapangan, Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan 

Nilai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ii 

 

ABSTRACT 

 

 

Novia Kumala Sari. The Internship Report at Accounting Department in Finance 

Division of PT Robert Bosch Indonesia, Jl. R.A. Kartini II-S Kav. 6, RT.6/RW.14, 

Pondok Pinang, Kebayoran Lama, Jakarta Selatan 12310. Held from August 06, 

2018 – Oktober 03, 2018. Management Undergraduate, Faculty of Economic, 

State University of Jakarta. 

 

The Purpose of intership for apprentice is to increase the experience and train 

itself in order to prepare apprentice for competing in the life after college and to 

get insights that are not available during the lectures thereby apprentices will 

gain insight, knowledge, and experience from those activities during the 

internship. so that the apprentice can improve skills in the world of work in 

accordance with their fields. 

 

During intership activities, the task given was : Preparing, Paying,and  Reporting 

Withholding Tax (WHT) and Value Added Tax (VAT) on monthly basis, Assisting 

in reconciling tax and also preparing withholding tax proof to vendors. From this 

internship, I knew how financial management system especially related tax  in 

Robert Bosch Indonesia Company.  

 

Key Word : Internship, Withholding Tax, Value Added Tax 
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Puji dan syukur praktikan panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya dan juga memberikan kelancaran serta 

kemudahan dalam menyelesaikan laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini 

sesuai jadwal sebagai bentuk pertanggungjawaban praktikan selama 

melaksanakan PKL di PT. Robert Bosch Indonesia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

meningkatnya persaingan di era globalisasi menuntut para generasi muda 

untuk bisa menjadi sumber daya yang berkualitas agar dapat bersaing dengan 

tenaga kerja ahli dalam maupun luar negeri. Dengan demikian, pembangunan 

di Indonesia akan di pimpin oleh generasi muda penerus bangsa yang akan 

membantu perkembangan bangsanya. 

Perguruan tinggi merupakan institusi pendidikan yang diharapkan 

mampu mencetak generasi muda yang profesional , teoritis , praktis dan 

aplikatif. Dalam rangka menciptakan tenaga kerja yang unggul dan memiliki 

kemampuan serta keahlian yang cukup sehingga mampu bersaing di pasar 

tingkat nasional maupun internasional. Untuk itu, Universitas Negeri Jakarta 

(UNJ) sebagai salah satu Perguruan Tinggi Negeri di Jakarta memiliki 

tanggung jawab untuk menghasilkan generasi muda seperti yang diharapkan. 

Maka dari itu, Universitas Negeri Jakarta selalu berusaha membentuk dan 

melatih para mahasiswanya agar menghasilkan tenaga-tenaga yang 

profesional hingga siap terjun dalam dunia kerja sesuai bidang ahli yang 

ditekuni. 
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Ilmu pengetahuan yang diperoleh para mahasiswa dibangku perkuliahan 

akan sangat bermanfaat bila disertai dengan adanya pengalaman sewaktu 

menjalani perkuliahan, salah satunya dengan terjun langsung pada dunia 

kerja. Pengalaman terjun langsung pada dunia kerja dapat memberikan 

gambaran untuk para mahasiswa tentang dunia kerja serta penerapan ilmu 

yang sudah di pelajari sesuai bidang keahlian yang telah ditekuni. Universitas 

Negeri Jakarta sebagai salah satu lembaga pendidikan di Indonesia memiliki 

sistem pendidikan yang menitik beratkan pada praktik dan teori. Untuk 

mewujudkan hal itu, Universitas Negeri Jakarta mempunyai program Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) yang merupakan kewajiban untuk dilaksanakan oleh 

para mahasiswanya, khususnya untuk para mahasiswa Program Studi S1 

Manajemen Fakulta Ekonomi Universitas Negeri Jakarta sebagai prasyarat 

memperoleh gelar sajarna. Selain sebagai kewajiban akademi, Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) diharapkan mampu menjadi penghubung antara dunia kerja 

dengan dunia pendidikan, sehingga dapat menambah pengalaman dan 

wawasan kerja serta menambah kesiapan dalam menghadapi dunia kerja yang 

sesungguhnya untuk para mahasiswanya. 

Kegiatan PKL juga berfungsi agar Universitas Negeri Jakarta 

mendapatkan umpan balik dari para praktikan untuk menyempurnakan 

kurikulum yang diterapkan di lingkung Kampus Universitas Negeri Jakarta.  

Kegiatan PKL dapat menunjang kemampuan para lulusannya dalam 

memasuki dunia kerja. Kegiatan PKL juga memberikan kesempatan bagi para 

mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan teori yang telah 
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diajarkan dosen selama perkuliahan. Ilmu pengetahuan tersebut diharapkan 

sesuai serta  relevan dengan kenyataan pada dunia kerja. Sehingga praktikan 

mempunyai ruang untuk mengaplikasikan ilmunya langsung ke tempat PKL. 

Pada Praktik Kerja Lapangan ini, praktikan memperoleh kesempatan 

untuk melakukan PKL di PT Robert Bosch Indonesia di Divisi Finance 

Accounting setelah melewati berbagai proses seleksi seperti wawancara tidak 

langsung melalui telepon dan wawancara langsung dengan beberapa 

interviewer. PT Robert Bosch Indonesia atau disebut RBID sendiri adalah 

perusahaan otomotif multinasional yang berasal dari Jerman. RBID dibangun 

pada tahun 2008 dan merupakan bagian dari Bosch Group. Selama PKL, 

Praktikan juga tidak lepas dari berbagai kendala seperti perbedaan dalam 

menghitung Pajak Penghasilan Pasal 21 untuk Wajib Pajak Pribadi dan Badan 

dan adanya istilah baru terkait perpajakan selama PKL yang Praktikan belum 

ketahui selama menjalani perkuliahan. 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

Adapun  maksud dan tujuan dalam melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) ini antara lain: 

1. Maksud Praktik Kerja Lapangan 

a. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memperoleh 

pengalaman dan pengetahuan baru dalam mengembangkan diri 

praktikan untuk dunia kerja. 

b. Melatih kedisplinan, kemampuan dan tanggung jawab praktikan 

dengan terjun langsung ke dunia kerja yang sesungguhnya. 
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c. Menambah wawasan dalam berfikir serta pengetahuan bagi praktikan 

dalam menerapkan teori yang diperoleh selama di bangku kuliah 

dengan kondisi yang ada di lapangan , khususnya yang berkaitan 

dengan ilmu ekonomi  dalam bidang manajemen keuangan. 

d. Membandingkan dan menerapkan pengetahuan akademis yang telah 

didapat selama menuntut ilmu di bangku perkuliahan 

2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

a. Menambah pengalaman mahasiswa melalui praktik kerja lapangan di 

dalam bidang manajemen keuangan. 

b. Mempersiapkan mental sebelum memasuki dunia kerja yang 

sesungguhnya setelah lulus dari universitas.  

c. Meningkatkan kemampuan, wawasan, keterampilan serta pengalaman 

dalam dunia kerja. 

d. Untuk mengimplementasikan ilmu-ilmu yang sudah diperoleh  

mahasiswa selama perkuliahan agar dapat di praktikan dalam dunia 

kerja. 

3. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

Adapun kegunaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama Praktikan 

melaksanakan kegiatan di PT Robert Bosch Indonesia diharapkan antara 

lain: 

a. Kegunaan Bagi Praktikan 

Kegunaan Praktik Kerja Lapangan bagi Praktikan adalah sebagai 

berikut : 
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1) Mengembangkan daya berfikir , kreativitas dan keberanian serta 

kemampuan berkomunikasi yang dibutuhkan di dunia kerja. 

2) Mengetahui kekurangan ,  keterampilan , serta kemampuan yang 

belum dikuasai praktikan dalam bidang keuangan, untuk 

selanjutnya pratikan usahakan memperbaiki dan kuasai sebelum 

masuk ke dunia kerja. 

3) Menyiapkan diri agar dapat menyesuaikan perkembangan yang 

terjadi dalam era globalisasi pada masa yang akan datang. 

4) Melatih kemampuan dan keterampilan praktikan sesuai dengan 

pengetahuan yang di dapat selama mengikuti perkuliahan di 

Jurusan Manajemen , Fakultas Ekonomi – UNJ. 

b. Kegunaan Bagi Fakultas Ekonomi UNJ 

Kegunaan Praktik Kerja Lapangan bagi Fakultas Ekonomi UNJ 

adalah sebagai berikut: 

1) Membuka peluang kerja sama antara Universitas dengan tempat 

praktikan melaksanakan PKL, yaitu PT Robert Bosch Indonesia 

dalam  melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di kemudian hari. 

2) Memperkenalkan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

kepada perusahaan atau instasi lainnya. 

3) Mengetahui sejauh mana kemampuan mahasiswa dalam menyerap 

dan mengaplikasikan pelajaran yang telah dipelajari pada kegiatan 

perkuliahan dilingkungan kampus sebagai bahan evaluasi. 
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4) Mendapatkan umpan balik (feedback) untuk menyempurnakan 

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan di lingkungan 

instansi/perusahaan dan tuntutan pembangunan pada umumnya. 

 

c. Kegunaan Bagi PT. Robert Bosch Indonesia 

Kegunaan Praktik Kerja Lapangan bagi PT Robert Bosch Indonesia 

adalah sebagai berikut : 

1) Menjalin hubungan yang baik antara instansi ataupun perusahaan 

dengan lembaga perguruan tinggi serta hasil dari praktik kerja 

lapangan ini diharapkan dapat memberikan masukan, sehingga 

dapat meningkatkan kualitas perusahaan dengan adanya kerja 

praktik yang penulis kerjakan. 

2) Mengisi kebutuhan Sumber Daya Manusia jangka pendek. 

3) Mendapatkan bantuan untuk menyelesaikan tugas-tugas yang 

belum sempat di kerjakan. 

C. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Nama Perusahaan  : PT Robert Bosch Indonesia 

Alamat  : Palma Tower Lantai 9&10, Jl. RA Kartini II-S Kav. 6,  

RT.6/RW.14, Pondok Pinang, Kebayoran Lama, Jakarta 

Selatan, DKI Jakarta 1231 

Telepon   : (021) 30056467 

Website  : www.bosch.co.id 

  

http://www.bosch.co.id/
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Praktikan memilih PT Robert Bosch Indonesia sebagai tempat 

melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dengan alasan PT Robert Bosch 

adalah perusahaan besar terkemuka asal Jerman yang  menyediakan berbagai 

macam produk dan solusi teknologi termasuk komponen, alat diagnostik dan 

peralatan untuk otomotif, penggerak dan kontrol solusi hidrolik, teknologi 

pengemasan, peralatan rumah tangga, peralatan listrik, sistem keamanan, dan 

solusi pemanasan dan telah menghasilkan penjualan sebesar 1,2 Triliun di 

tahun 2016  

D. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Jadwal waktu pelaksanaan PKL praktikan terdiri dari beberapa rangkaian 

tahapan yaitu, tahap persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. Rangkaian 

tersebut antara lain  : 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, praktikan mengurus seluruh kebutuhan dan 

administrasi yang diperlukan untuk mencari tempat PKL yang tepat. 

Dimulai dengan melakukan tahap wawancara kemudian setelah hasil 

wawancara diumumkan selanjutnya adalah mengajukan surat permohonan 

PKL kepada pihak BAAK Universitas Negeri Jakarta yang ditujukan 

kepada PT Robert Bosch Indonesia. 

Setelah surat jadi, praktikan segera memberikan surat tersebut ke PT 

Robert Bosch Indonesia. Kurang lebih tiga hari setelah pengajuan surat 

pihak  PT Robert Bosch Indonesia memberitahukan bahwa praktikan bisa 

melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di sana. Kemudian praktikan 
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diminta untuk datang ke PT Robert Bosch Indonesia untuk mengurus 

segala dokumen atau kontrak magang .  

 

2. Tahap Pelaksanaan 

        Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di  PT Robert Bosch 

Indonesia dan ditempatkan di Divisi Finance Accounting. Praktikan 

melaksanakan PKL selama 40 (empat puluh dua) hari kerja, terhitung 

dari tanggal 06 Agustus 2018 sampai dengan tanggal 03 Oktober 2018.  

Praktikan melakukan kegiatan PKL dari hari Senin sampai Jumat, mulai 

pukul 09.00 – 18.00 WIB dengan waktu istirahat selama satu jam yaitu 

pukul 12.00 – 13.00 WIB. 

 

3. Tahap Pelaporan 

Pada tahap pelaporan praktikan diwajibkan untuk membuat laporan 

PKL sebagai bukti telah melaksanakan PKL di PT Robert Bosch 

Indonesia. Pembuatan laporan ini merupakan salah satu syarat untuk lulus 

dalam mata kuliah PKL yang menjadi syarat kelulusan untuk 

mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta. Laporan ini berisi hasil pengamatan dan pengalaman 

praktikan selama masa PKL di PT Robert Bosch Indonesia. Data-data 

yang diambil praktikan diperoleh langsung dari PT Robert Bosch 

Indonesia pada Divisi Finance Accounting. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

A. Sejarah Perusahaan 

1. Profil Perusahaan 

Sejarah Bosch Group berawal di tahun 1886 tepatnya pada tanggal 

15 November dimana pendirinya bernama Robert Bosch (23 September 

1861 – 12 Maret 1942) membuka “Workshop for Precision Mechanics and 

Electrical Engineering” di Stuttgart, Jerman. Satu tahun kemudian, beliau 

dan seorang produsen mesin asal Jerman menciptakan alat ignisi dinamo 

yang kemudian menjadi awal keberhasilan bisnisnya di bidang otomotif. 

Robert Bosch kemudian mulai menjalankan preisisi mekanik dan 

elektronik dengan caranya sendiri, seperti contohnya menempatkan system 

telefon dan bel elektrik. Mulai di tahun 1897, Robert Bosch mulai 

menempatkan ignisi dinamo dengan desain yang lebih baik kedalam 

kendaraan dan mulai dipercayain untuk menjadi supplier. Dan tepatnya di 

tahun 1902, kepala teknisi di Bosch Group menciptakan “the high-voltage 

magneto ignition system with spark plug” yang  kemudian menjadi awal 

dari lahirnya Bosch Group yang dikenal dunia. 

Sampai dengan tahun 1897, Bosch Group masih menjalani 

bisnisnya hanya didalam Jerman saja sampai tiba tahun 1898, Robert 

Bosch membuka perusahaan Bosch pertama diluar Jerman yaitu di London 

bersama dengan Frederic Simms. Disaat itulah awal mula dari 
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berkecimpungnya Bosch Group di pasar internasional dalam penjualan 

alat-alat otomotif. Setelah itu, pembangunan anak perusahan Bosch Group 

berkembang pesat di beberapa negara di Eropa. Prancis merupakan pasar 

terbesar kedua setelah Inggris pada saat itu.  

Seiring dengan peralihan abad 19 ke abad 20, diadakan balapan 

motor internasional yang pertama di Eropa. Dan momen tersebut menjadi 

ajang pamer untuk para produsen dan distributor otomotif. Pembalap asal 

Belgia, Camille Jenatzy, mengendarai Mercedes dalam kemenangannya di 

Gordon Bennett Cup di Ireland pada tahun 1903. Kemenangan itu juga 

didukung oleh Bosch Group yang memadai system ignisi yang berperan 

penting dalam kendaraan tersebut. 

Pada tahun 1906-1925, perkembangan perusahaan terhambat oleh 

adanya Perang Dunia Pertama yang setelah itu menuntut Bosch Group 

untuk berinovasi lebih jauh lagi. Bersyukur kepada keberuntungan semesta 

yang berada ditangan Bosch Group, perusahaan manufaktur sekaligus 

penjualan berhasil dibangun ditengah-tengah gemparnya Perang Dunia 

Pertama pada tahun 1912 tepatnya di Springfield, Massachusetts, Amerika 

Serikat. Selain itu, dibangun juga kantor penjualan di Afrika Selatan pada 

1906, Australia pada 1907, Argentina pada 1908, Tiongkok pada 1909, 

Jepang pada 1911. Pada tahun 1913, bisnis yang dibangun di luar Jerman 

menutup 88 persen dari keseluruhan penghasilan perusahaan. Sejak saat 

itu, Bosch Group berhasil menyebarluaskan anak-anak perusahaannya di 
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beberapa negara tidak hanya di Eropa dan Amerika Serikat tetapi juga di 

Asia. 

Bosch telah hadir di Indonesia sejak 1919. Pada bulan Mei 2008, 

perusahaan ini mendirikan anak perusahaannya PT Robert Bosch di 

Jakarta yang dinamakan dengan Robert Bosch Indonesia (RBID dengan 

kantor cabang di Jakarta, Surabaya, Medan, Balikpapan, Semarang dan 

Bali. Pada 2017, Bosch menghasilkan Rp 1,6 triliun (104 juta euro) dalam 

penjualan terkonsolidasi. Perusahaan ini mempekerjakan sekitar 230 rekan 

di negara ini. . Selain  RBID, Bosch Group juga membangun 3 perusahaan 

lainnya yaitu PT Bosch Automotive (RBIY), PT Bosch Rexroth (DCID), 

Bosch Home Appliances (BSH). Masing-masing anak perusahaan 

memiliki fokus operasinya tersendiri. Bosch di Indonesia menyediakan 

berbagai macam produk dan solusi teknologi termasuk komponen, alat dan 

peralatan diagnostik untuk otomotif, penggerak dan kontrol solusi 

hidraulik, teknologi pengemasan, peralatan rumah tangga, peralatan listrik, 

teknologi bangunan, dan solusi pemanasan yang masing masing memiliki 

departemen dalam memasarkan produk nya tersebut. 

2. Visi dan Misi PT Robert Bosch Indonesia 

Adapun Visi dan Misi yang ingin dicapai PT Robert Bosch Indonesia 

ialah sebagai berikut: 
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a. Visi 

Diciptakan untuk kehidupan: kami ingin produk kami memicu 

antusiasme, meningkatkan kualitas hidup, dan membantu melestarikan 

sumber daya alam. 

b. Misi 

Untuk mengamankan masa depan jangka panjang perusahaan kami 

dengan memastikan pengembangannya yang kuat dan bermakna serta 

menjaga kemandirian keuangannya. 

3. Nilai-nilai PT Robert Bosch Indonesia 

Nilai-nilai perusahaan merupakan serangkaian prinsip yang menjadi 

keyakinan yang menjadi aturan dan panduan moral dalam beretika dan 

berperilaku sehari-hari yang nantinya akan dilaksanakan oleh jajarannya. 

Hal ini berkaitan dengan pekerjaan dan dilandasi suatu keyakinan bahwa 

tindakan yang demikian itu adalah benar dan penting sehingga dirasakan 

sebagai suatu norma yang harus dipatuhi secara tulus dan ikhlas. 

Sebagai panduan moral, nilai-nilai yang dimaksud telah didefinisikan 

secara jelas oleh PT Robert Bosch Indonesia. Adapaun nilai budaya yang 

harus menjadi pedoman oleh jajaran PT Robert Bosch Indonesia meliputi 

enam nilai budaya yakni: 

a. Fokus Masa Depan dan Hasil 

Selain fokus pada hasil dalam setiap pekerjaan kami juga selalu 

berpandangan jauh ke masa depan yang lebih baik dengan visi dan 

misi yang dimiliki 



13 

 

 

 

 

b. Tanggung Jawab dan Keberlanjutan 

Kami memiliki rasa tanggung jawab dalam mengendalikan sumber 

daya yang digunakan sehingga memastikan keberlanjutan perusahaan 

sampai waktu yang tidak ditentukan  

c. Inisiatif dan Tekad 

Memiliki rasa atau dorongan untuk memulai sesuatu yang dapat 

berguna dan memiliki tekad yang bulat untuk mencurahkan semua 

perhatian terhdap pekerjaan atau usaha. 

d. Keterbukaan dan Kepercayaan 

Kami memberikan transparansi dalam melakukan segala kegiatan 

organisasi, dapat berupa keterbukaan informasi, komunikasi, bahkan 

dalam hal budgeting serta memberikan kepercayaan kepada semua 

stakeholder disekitar perusahaan 

e. Keadilan 

Kami memberikan penghargaan dan hukuman bagi setiap karyawan 

sesuai dengan tingkatnya. 

f. Keberagamn 

Kami mengembangkan dan menumbuhkan semangat saling 

pengertian dan penghormatan terhadap keragaman untuk menciptakan 

kemitraan yang meningkat 
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B. Struktur Organisasi  PT Robert Bosch Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1 Struktur Organisasi PT Robert Bosch Indonesia 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 

Tugas dan wewenang: 

1) Managing Director (RBAS/GM-ID) : bertanggung jawab atas seluruh 

aktifitas yang dilakukan oleh setiap departemen, baik masing-masing 

departemen perdagangan maupun departemen pendukung. 

2) Departemen Controlling (RBAS/CTG-ID) : mengendalikan dan 

mengatur seluruh aktifitas finansial di setiap departemen. Departemen 

ini berhubungan langsung dengan Departemen Accounting (CF/ACC-

ID) dan Departemen Tax (RBAS/TAX) 

3) Departemen HR Services (RBAS/HRL-ID) : bertanggung jawab atas 

pengendalian SDM didalam perusahaan, seperti keluar masuknya 

SDM yang berkerja untuk perusahaan dan juga kualitas tanggungan 

perusahaan terhadap SDM seperti gaji dan izin cuti. 

4) Departemen Facility Management (RBAS/FCM-ID) : bertanggung 

jawab atas seluruh fasilitas yang ada di tempat beroperasi perusahaan 
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seperti persediaan yang ada di kantor. Departemen ini juga 

bertanggung jawab atas keperluan transportasi didalam perjalanan 

bisnis setiap karyawan. 

5) Departemen Corporate Sector Information Systems and Services 

(CI/CWR42-AS) : bertanggung jawab atas seluruh kerja sistem 

komputer di perusahaan seperti contohnya perihal komunikasi antar 

departemen di Bosch Group seluruh dunia yang menggunakan 

komputer dan sistem informasi. 

6) Departemen Logisctic (CP/LOG-ID) : bertanggung jawab atas seluruh 

pengiriman mulai dari tempat produksi sampai tiba ke tangan 

konsumen. RBID memiliki beberapa departemen perdagangan seperti 

yang telah dijelaskan sebelumnya, dengan begitu, Departemen 

Logistic mengontrol dan sekaligus bertanggung jawab atas proses 

pengiriman seluruh departemen tersebut kecuali departemen Original 

Equipment yang memiliki divisi logistik tersendiri karena departemen 

ini merupakan yang paling riuh dalam perihal pengiriman. 

Dikarenakan departemen perdagangan Original Equipment merupakan 

departemen kustomer-kustomer terbesar seperti Astra, Nissan, Toyota, 

Honda Prospect Motor, dan Suzuki Indomobil. Penjualan kepada 

kustomer-kustomer tersebut menghasilkan nilai yang sangat besar  

yang juga mengakibatkan pengiriman yang ketat. Dengan begitu, 

departemen Original Equipment mengatur pengirimannya sendiri 
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namun masih di supervisi oleh Departemen Logistic sebagai logistik 

utama. 

7) Departemen Data Security System (RBAS/DSO) : bertanggung jawab 

atas keamanan sistem yang berlangsung didalam RBID. Terkadang, 

SDM banyak yang belum menyadari pentingnya menjaga 

konfidensialitas data-data perusahaan, maka dari itu departemen Data 

Security System mempastikan konfidensialitas data-data terjaga 

dengan memberikan pelatihan rutin kepada SDM dengan perihal 

keamanan sistem. Departemen ini juga mempastikan keamanan 

berlangsung setiap harinya dengan memeriksa sistem setiap harinya. 

8) Departemen Corporate Communication (C/CCR-AS) : bertanggung 

jawab atas humas dan aktifitas pemasaran. Yang dimaksud dengan 

aktifitas pemasaran yaitu pemasaran korporasi bukan produk seperti 

contohnya pemasangan iklan, hubungan dengan media masa, 

sponsorship, mengatur acara-acara yang berhubungan dengan pihak 

luar. 

9) Departemen Purchasing (CP/PIR) : bertanggung jawab atas semua 

pembelian. RBID sendiri tidak memiliki pembelian yang tetap karena 

tidak memiliki penanaman di Indonesia. Jadi departemen ini hanya 

melakukan pelayanan tidak langsung. Seperti apabila setiap SDM di 

setiap divisi atau departemen ini membeli sesuatu, harus mengajukan 

kepada departemen Purchasing terlebih dahulu dan lalu dibuatkan 

Purchasing Order dan lain sebagainya. 
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10) Departemen Tax (RBAS/TAX) : bertanggung jawab atas segala 

permasalahan pajak di RBID tetapi bukan yang berkaitan dengan 

aktifitas operasional langsung. Yang dimaksud dengan aktifitas 

operasional yaitu yang berkaitan langsung dengan berjalannya bisnis. 

Departemen ini lebih bertanggung jawab kepada mengulas balik 

pembayaran pajak, perubahan peraturan pajak, hubungan langsung 

dengan kantor pajak mengenai segala perubahan, turun tangan dengan 

berlangsungnya audit pajak ataupun pelatihan pajak, keberlangsungan 

penghindaran pajak, memberikan solusi dan anjuran mengenai pajak 

kepada seluruh departemen lainnya. 

11) Departemen Accounting (CF/ACC-ID) : bertanggung jawab atas 

seluruh transaksi di RBID. Semua transaksi yang berlangsung di 

seluruh departemen di RBID harus dilaporkan ke departemen 

Accounting. Lalu departemen Accounting akan membuat jurnal dan 

memposting ke laporan keuangan. Selain itu, mempersiapkan 

pembayaran pajak beserta faktur pajak juga merupakan bagian dari 

tanggung jawab departemen 

 

C. Kegiatan Umum Perusahaan PT Robert Bosch Indonesia 

Secara umum, RBID bergerak di bidang perdagangan peralatan otomotif 

dan juga peralatan hasil produksi Bosch Group yang lainnya. Masing-masing 

departemen memiliki produk-produk yang penjualannya menjadi tanggung 

jawab departemen tersebut mulai dari pemasaran, proses jual beli, sampai ke 



18 

 

 

 

pengiriman. Berikut ini merupakan masing-masing departemen dengan 

produk-produknya: 

1) Automotive Aftermarket (AA/SID) 

 

 

 

 

 

Gambar II.2 Produk-Produk GB Automotive Aftermarket (AA) 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 

 

 

2) Automotive Original Equipment (AZ/SOE-ID) 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.3 Produk-Produk GB Original Equipment (OE) 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
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3) Packaging Technology (PA-CS/ASA-ID) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.4 Produk-Produk GB Packaging Technology (PA) 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 

 

4) Building Technology BT/SID) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.5 Produk-Produk GB Building Technology (BT) 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
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5) Power Tools (PT/SID) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.6 Produk-Produk GB Power Tools (PT) 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 

 

6) Thermo Technology  (TT/SAZ1-ID) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.7 Produk-Produk GB Thermo Technology (TT) 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

Pada pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapanga di PT Robert Bosch 

Indonesia, Praktikan ditempatkan pada Departemen Finance di Divisi 

Accounting. Tugas praktikan di Departemen Finance adalah sebagai berikut: 

1. Membuat faktur pajak keluaran (VAT Out)  melalui aplikasi E-Faktur 

berdasarkan invoice yang diterima  

2. Membuat summary atas Pajak Penghasilan (WHT) serta membuat bukti 

pemotongan pajak bagi WPDN atau WPLN berdasarkan tarif pajak yang 

ditentukan 

3. Menginput semua Dokumen Pajak Masukan (VAT In, Import dan 

Offshore) ke dalam aplikasi E-Faktur berdasarkan transaksi yang terjadi 

pada suatu masa pajak  

B. Pelaksanaan Kerja 

Praktikan memulai pelaksanaan PKL pada hari Senin tanggal 06 

Agustus 2018 sampai dengan tanggal 03 Oktober 2018. Dengan waktu lima 

hari kerja dalam seminggu dari hari Senin sampai dengan hari Jumat dimulai 

pukul 09.00 sampai pukul 18.00 dan terdapat waktu istirahat setiap harinya 

mulai dari pukul 12.00 sampai pukul 13.00 WIB. Praktikan ditempatkan di 

bagian Finance dengan arahan oleh Ibu Sari Santi selaku Manajer divisi 

Accounting dan bimbingan oleh Ibu Cut Ningtyas serta Bapak Michael 
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Ferona Panahatan selaku Staff Finance Accounting di tempat PKL. Selama 

dua bulan melaksanakan PKL, seluruh tugas yang Praktikan kerjakan salama 

pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan tertera secara terperinci di lampiran. 

Berikut ini adalah tugas serta penjelasan selama melakukan Kegiatan  Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) di PT Robert Bosch Indonesia : 

1. Membuat VAT Out atau faktur pajak keluaran melalui aplikasi E-

Faktur berdasarkan invoice yang diterima  

A. Pengertian Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

Menurut UU No.42 Tahun 2009, Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN) adalah Pajak yang dikenakan atas konsumsi barang dan 

jasa, di dalam daerah pabean yang dikenakan bertingkat disetiap 

jalur produksi dan distribusi.Terdapat dua perlakuan dalam 

perhitungan PPN yaitu Pajak Masukan dan Keluaran. Pajak 

Masukan adalah Pajak Pertambahan Nilai yang seharusnya sudah 

dibayar oleh pengusaha kena pajak yang berkaitan dengan 

perolehan BKP , penerimaan JKP, pemanfaatan BKP tidak 

berwujud dari luar daerah pabean, pemanfaatan JKP dari luar 

daerah pabean, dan Impor BKP. Sedangkan Pajak Keluaran 

adalah Pajak Pertambahan Nilai yang terutang yang wajib 

dipungut oleh Pengusaha Kena Pajak yang melakukan 

penyerahan BKP,  penyerahan JKP, atau ekspor BKP (Djaali dan 

Pudji, Muljono. 2008).  
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Praktikan diberikan tugas untuk membuat atau merekam secara 

langsung VAT Out melalui aplikasi E-Faktur berdasarkan invoice 

yang diterima sehingga dihasilkan faktur pajak keluaran. Berikut 

tahapan untuk membuat atau merekam faktur pajak keluaran (VAT 

Out) dalam suatu transaksi penjualan:  

a) Pertama, Praktikan menerima invoice yang akan dikenakan Pajak 

Pertambahan Nilai (VAT) 

 

Gambar III.1 Invoice PT Robert Bosch 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 

 

b) Kedua, membuka aplikasi E-Faktur kemudian akan muncul 

tampilan berikut lalu klik connect 
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Gambar III.2 Connect ke Aplikasi E-Faktur 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 

 

c) Ketiga, isi Nama User dengan “RBIY-01” dan Password dengan 

“Tax2015*” kemudian Login 

 

Gambar III.3 Log In ke Aplikasi E-Faktur 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 

 

d) Keempat, Klik Faktur pilih Pajak Keluaran kemudian Administrasi 

Faktur 



25 

 

 

 

 

Gambar III.4 Administrasi Faktur Pajak Keluaran 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 

 

e) Kelima, berikut adalah tampilan faktur pajak keluaran yang telah 

direkam atau disebut administrasi faktur. Apabila membutuhkan 

faktur pajak kembali  maka langsung klik Rekam Faktur” 

 

Gambar III.5 Daftar Faktur Pajak Keluaran 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
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f) Keenam, Setelah klik Rekam Faktur maka akan muncul tampilan 

berikut. Selanjutnya praktikan mengganti Nomor Seri Faktur dan 

Referensi Faktur berdasarkan invoice yang diterima lalu klik 

lanjutkan 

  

Gambar III.6 Proses Input Dokumen Transaksi 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 

 

g) Ketujuh, Muncul tampilan Lawan Transaksi yang harus praktikan 

lengkapi berdasarkan invoice seperti NPWP, Nama Pembeli serta 

Alamat kemudian klik lanjutkan 
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Gambar III.7 Proses Input Lawan Transaksi  

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
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h) Kedelapan, muncul tampilan detail transaksi yang praktikan harus 

lengkapi dengan mengklik kolom cari barang dan jasa serta 

melengkapi jumlah barang sesuai invoive maka kolom lainnya akan 

otomatis terisi lalu selanjutnya klik simpan.. 

 

Gambar III.8 Proses Input Kode Barang dan Jasa 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 

i) Kesembilan, setelah semua barang dan jasa yang akan di jual ter-

input maka selanjutnya klik simpan  
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Gambar III.9 Proses Rekam Transaksi 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 

j) Kesepuluh, setelah semua barang dan jasa yang akan dijual 

berdasarkan invoice berhasil direkam maka selanjutnya adalah 

proses uplaod faktur pajak keluaran dengan mengisi Captcha dan 

password setelah itu proses upload akan berjalan dan faktur pajak 

keluaran sukses untuk diberikan kepada pembeli 
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  Gambar III.10 Proses Upload Faktur Pajak  

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 

 

Gambar III.11 Faktur Pajak Keluaran 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
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2. Membuat summary atas Pajak Penghasilan (WHT) serta 

membuat bukti pemotongan pajak bagi WPDN atau WPLN 

berdasarkan tarif pajak yang ditentukan 

A. Pengertian Pajak Penghasilan 

Pajak Penghasilan (PPh) menurut Undang-Undang Nomor 17 

tahun 2000 Pasal 1 adalah pajak yang dikenakan terhadap subjek 

pajak atas penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam 

tahun pajak. 

B. Jenis Subjek Pajak Penghasilan 

a) Subjek Pajak Dalam Negeri 

   Yang dimaksud dengan Subjek Pajak Dalam Negeri (Pasal 

2 Ayat (3) UU PPh) adalah :  

 Orang pribadi yang berada di Indonesia lebih dari 183 hari 

dalam jangka waktu 12 bulan  

 Badan yang didirikan atau bertempat kedudukan di 

Indonesia. 

 Warisan yang belum terbagi sebagai satu kesatuan,     

menggantikan yang berhak.  

 Dalam Subjek Pajak Dalam Negeri, PT Robert Bosch 

berperan sebagai pemotong pajak penghasilan atas jasa yang 

telah dimanfaatkan sebesar 2 (dua) persen atas penghasilan 
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bruto yang diterima oleh badan yang sudah menjadi PKP. 

Berikut diantara badan yang sudah PKP yang sering menjadi 

subjek pajak dalam negeri PT Sejahtera Damai Perkasa, PT 

Prima Wahana Caraka dan lain-lain.  

b) Subjek Pajak Luar Negeri  

 Yang dimaksud Subjek Pajak Luar Negeri (Pasal 3 UU 

PPh) adalah : 

  Orang pribadi yang berada di Indonesia tidak lebih dari 183 

hari dalam jangka waktu 12 bulan. 

  Badan yang tidak didirikan dan tidak bertempat kedudukan 

di Indonesia yang dapat menerima atau memperoleh 

penghasilan dari Indonesia bukan dari menjalankan usaha 

atau melakukan kegiatan melalui bentuk usaha tetap di 

Indonesia. 

 Sedangkan dalam Subjek Pajak Luar Negeri, PT Robert 

Bosch berperan sebagai pemotong pajak penghasilan atas jasa 

yang telah dimanfaatkan dari luar daerah pabean yaitu sebesar 

20 (dua puluh) persen atas penghasilan bruto yang diterima oleh 

badan yang tidak berkedudukan di Indonesia tersebut.  Berikut 

diantara subjek pajak luar negeri yaitu Robert Bosch GmbH CI, 

Robert Bosch Manufactuting Solutions, Robert Bosch (SEA) 

PTE Ltd dan lain-lain. 
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 Praktikan diberikan tugas untuk membuat summary atas Pajak 

Penghasilan yang terjadi selama masa tertentu berdasarkan data yang 

ditarik melalui SAP. Berikut tahapan untuk membuat summary atas 

Pajak Penghasilan atau WHT : 

a. Pertama, Praktikan menarik data dari SAP dengan T-Code FB3LN, 

kemudian akan muncul tampilan G/L account yang harus diisi 

dengan G/L account untuk WHT 23/26 Jasa serta kolom company 

code PT Robert Bosch Indonesia 

 

Gambar III.12 Log in SAP System 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
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Gambar III.13 G/L Account Item Display 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 

b. Kedua, setelah mengisi G/L account dan company code maka akan 

muncul data atas WHT yang selanjutnya praktikan export data 

tersebut dalam bentuk excel 

 

Gambar III.14 Data SAP atas WHT 23 Jasa  
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Sumber : Data diolah oleh Praktikan 

c. Ketiga, Praktikan membuat template dalam summary berdasarkan 

data yang diperoleh dari SAP kemudian menghitung Tax Base atau 

Dasar Pengenaan Pajak (DPP) utnuk setiap WPDN atau WPLN. 

Setelah itu  didapat hasil atau jumlah yang harus dibayarkan kepada 

Negara atas PPh atau WHT 23/26 Jasa untuk masa pajak tertentu. 

 

Gambar III.15 Summary Atas WHT 23 Jasa 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 

Selain membuat summary, Praktikan juga diberikan tugas untuk 

membuat bukti pemotongan pajak penghasilan melalui E-SPT untuk 

setiap WPDN atau WPLN. Berikut tahapan untuk membuat bukti 

pemotongan pajak melalui E-SPT atas Pajak Penghasilan atau WHT : 
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a. Pertama, Praktikan membuat template dalam bentuk excel untuk 

mempermudah dalan membuat bukti pemotongan pajak dan 

disimpan dalam summary yang sama  

 

Gambar III.16 Summary Atas Bukti Potong Pajak 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 

b. Kedua, Praktikan membuka aplikasi E-SPT dan membuat bukti 

pemotongan pajak sesuai template yang dibuat. Berikut langkah 

membuat bukti potong pajak dalam E-SPT : 

1) Pertama, Praktikan mengisi nomor bukti potong pajak yang 

nomornya diambil dari summary dalam excel 

2) Kedua, Praktikan mengisi tanggal bukti pemotongan pajak 

yang tanggalnya diambil dari summary dalam excel 
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3) Ketiga, Praktikan mengisi kolom Wajib Pajak Dipotong 

dengan mencari dalam Tabel WP 

4) Keempat, Praktikan mengisi kolom Jenis Penghasilan 

bagian 6 (Jasa Lain) sesuai dengan jasa yang diberikan oleh 

vendor 

5) Kelima, Praktikan mengisi kolom Jumlah Penghasilan 

Bruto atau Dasar Pengenaan Pajak atau disebut juga Tax 

Base kemudian mengisi tarif pajak sesuai yang telah 

ditentukan sehingga hasil atau kolom PPh yang dipotong 

akan otomatis terhitung  

6) Keenam, double check kembali setiap proses pembuatan 

bukti potong pajak lalu simpan kemudian bukti potong 

pajak di cetak dalam menu cetakan yang tersedia dalam 

aplikasi E-SPT  
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                            Gambar III.17  Bukti Potong PPH 23 Jasa Dalam ESPT 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 

 

3) Menginput semua Dokumen Pajak Masukan (VAT In, Import 

dan Offshore) ke dalam aplikasi E-Faktur berdasarkan transaksi 

yang terjadi pada suatu masa pajak  

A. Objek Pajak Pertambahan Nilai 

 Objek Pajak Pertambahan Nilai berdasarkan pasal 4 ayat (1), 

pasal 16C dan 16D Undang-Undang Nomor 42 tahun 2009 tentang 

Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak Penjualan Barang Mewah 

terdiri dari 8 Jenis. Namun Praktikan hanya diberikan tugas untuk 

mengerjakan 3 Jenis yaitu : 

a) Penyerahan Barang Kena Pajak di dalam Daerah Pabean yang 

dilakukan oleh pengusaha (VAT In) 

b) Impor Barang Kena Pajak (VAT Import) 

c) Pemanfaatan Jasa Kena Pajak dari luar daerah Pabean di dalam 

daerah Pabean (VAT Offshore)  

 Berikut tahapan untuk menginput dokumen VAT In dalam E-

Fakur:  

a) Pertama, Pertama, Log in ke E-Faktur kemudian klik Faktur 

pilih Pajak Masukan lalu Administrasi Faktur  
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Gambar III.18 Input Faktur Pajak Masukan 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 

b) Kedua, klik Rekam maka akam muncul Form Faktur Pajak 

Masukan, lalu lengkapi data berdasarkan fakur yang diterima 

kemudian Simpan 

 

         Gambar III.19 Administrasi Faktur Pajak Masukan 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
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Gambar III.20 Rekam Faktur Pajak Masukan 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 

c) Ketiga, pilih faktur pajak masukan yang ingin di upload lalu 

lakukan proses Upload dengan mengisi captcha dan password 

dan tunggu sampai proses upload sukses 
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Gambar III.21 Proses Upload Faktur Pajak 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 

 

 

Gambar III.22 Proses Upload Faktur Sukses 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 

 

 Berikut tahapan untuk menginput dokumen VAT Import dalam E-

Fakur:  

a) Pertama, Log in ke E-Faktur kemudian klik Dokumen Lain lalu 

pilih Dokumen Lain Pajak Masukan 
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        Gambar III.23 Input Dokumen Lain Pajak Masukan 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 

b) Kedua, klik Rekam maka akam muncul Form Dokumen Lain 

Pajak Masukan, lalu lengkapi data berdasarkan PIB dan SSP 

yang diterima kemudian Simpan 

 

                  Gambar III.24 Administrasi Dokumen Lain Pajak Masukan 
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Sumber : Data diolah oleh Praktikan 

 

 

           Gambar III.25 Rekam Dokumen Lain Pajak Masukan 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 

d) Ketiga, pilih Dokumen Lain Pajak Masukan yang ingin di 

upload lalu lakukan proses Upload dengan mengisi captcha dan 

password dan tunggu sampai proses upload sukses 
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  Gambar III.26 Proses Upload Dokumen Lain Pajak Masukan 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 

 

 

Gambar III.27 Proses Upload Sukses 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 

 

 Berikut tahapan untuk menginput dokumen VAT Offshore dalam 

E-Fakur:  

a) Pertama, Log in ke E-Faktur kemudian klik Dokumen Lain 

lalu pilih Dokumen Lain Pajak Masukan 
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Gambar III.28 Input Dokumen Lain Pajak Masukan 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 

 

 

         Gambar III.29 Administrasi Dokumen Lain Pajak Masukan 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
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b) Kedua, klik Rekam maka akam muncul Form Dokumen Lain 

Pajak Masukan, lalu lengkapi data berdasarkan BPN yang 

diterima 

 

  Gambar III.30 Rekam Dokumen Lain Pajak Masukan 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 

c) Ketiga, setelah merekam semua Dokumen Lain Pajak Masukan 

maka selanjutnya adalah proses Upload Faktur 
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           Gambar III.31 Dokumen Lain Pajak Masukan Belum Upload 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 

d) Keempat, pilih Dokumen Lain Pajak Masukan yang ingin di 

upload lalu lakukan proses Upload dengan mengisi captcha dan 

password kemudian tunggu sampai proses upload suksses 
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            Gambar III.32 Proses Upload Dokumen Lain Pajak Masukan 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 

C. Kendala yang dihadapi 

Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Robert Bosch 

Indonesia di Departemen Finance Divisi Accounting, ada beberapa kendala 

yang dihadapi oleh praktikan, baik kendala dalam diri praktikan (kendala 

internal) maupun kendala dari lingkungan tempat PKL (kendala eksternal). 

Adapun kendala-kendala yang dihadapi tersebut antara lain : 

a) Kendala Internal 

 Perbedaan praktik yang praktikan dapatkan selama perkuliahan 

dengan pada saat menjalankan PKL seperti saat menghitung PPh 21 

untuk wajib pajak pribadi dengan wajib pajak untuk badan 

 Istilah baru dalam keuangan yang praktikan belum ketahui seperti 

Withholding Tax (WHT),  Tax Return , Withholding Tax Proof dan 

lain-lain. 
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 Praktikan  sulit fokus dalam  mengerjakan tugas yang di berikan 

karena seringnya pembimbing praktikan yang  berada di luar kantor . 

b) Kendala Eksternal 

 Kurangnya informasi  terkait PT Robert Bosch Indonesia di dalam 

website sehingga praktikan sulit untuk menyelesaikan laporan PKL  

D. Cara mengatasi kendala yang dihadapi 

Meskipun praktikan menghadapi beberapa kendala selama melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan di PT Robert Bosch Indonesia, tetapi Praktikan dapat 

menyelesaikan PKL dengan baik dan lancar, adapun cara Praktikan mengatasi 

kendala-kendala selama melaksanakan PKL di PT Robert Bosch Indonesia, 

yaitu: 

a) Kendala Internal 

 Praktikan mempelajari kembali terkait perbedaan PPh 21 untuk 

wajib pajak pribadi dengan wajib pajak badan atau berkonsultasi  

langsung dengan manager pajak. 

 Praktikan mempelajari terlebih dahulu istilah-istilah yang baru 

saja diketahui melalui internet dan inisiatif bertanya kepada 

pembimbing PKL. 

 Praktikan harus mampu fokus dan berusaha menyelesaikan 

pekerjaan secara mandiri atau bertanya dengan manajer langsung 

atau menelfon kring pajak apabila mengalami kesulitan 
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b) Kendala Eksternal 

 Praktikan secara langsung bertanya kepada beberapa pihak terkait 

perusahaan terutama pada Manajer, supervisor dan terakhir 

kepada Departemen Human Resource  
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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Praktikan melaksanakan PKL pada perusahaan PT Robert Bosch 

Indonesia, Palma Tower Lt.10, Jl RA Kartini II-S Kav. 6, RT.6/RW.14, 

Pondok Pinang, Kebayoran Lama, Jakarta Selatan . Praktikan ditempatkan 

pada Departemen  Finance divisi Accounting. 

Praktek Kerja Lapangan (PKL) adalah suatu bentuk pendidikan dengan 

cara memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa untuk berpartisipasi 

dengan tugas langsung di perusahaan yang sesuai dengan disiplin ilmu yang 

ditempuhnya. Ada beberapa kesimpulan selama menjalankan praktik kerja 

lapangan di  PT Robert Bosch Indonesia sebagai berikut : 

1. Praktikan telah menyelesaikan kewajiban Praktik Kerja Lapangan yang 

dilaksanakan selama 40 (Empat Puluh) hari kerja terhitung sejak 06 

Agustus  2018 sampai 03 Oktober 2018 di PT Robert Bosch Indonesia. 

2. Praktikan memahami ruang lingkup kerja di  PT Robert Bosch Indonesia. 

3. Praktikan mendapatkan wawasan dan pengalaman terkait dunia kerja 

sehingga ketika lulus nanti praktikan dapat pengalaman beradaptasi 

dengan lingkungan kerja 

4. Praktikan mengetahui dan memahami mengenai sistem pengelolaan 

keuangan di PT Robert Bosch Indonesia. 

 

 



52 

 

 

 

B. Saran 

Setelah mengetahui secara langsung kegiatan yang dilakukan oleh para 

staff  PPT Robert Bosch Indonesia di  Departmene Finance, maka praktikan 

ingin memberikan beberapa saran dan masukan yang diharapkan dapat 

bermanfaat untuk pihak PT Robert Bosch Indonesia, Universitas Negeri 

Jakarta, dan para mahasiswa yang akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL). Berikut adalah beberapa saran dan masukan dari praktikan : 

1. Saran untuk  PT Robert Bosch Indonesia 

Diharapkan PT Robert Bosch Indonesia lebih banyak menjelaskan 

kembali secara lengkap  tentang sejarah, produk dan pasar perusahaan di 

laman webiste seperti di Wikipedia dan sebagainya, sehingga akan 

mempermudah bagi siapapun yang ingin mengetahui dan membutuhkan 

data umum tentang PT Robert Bosch Indonesia 

2. Untuk Universitas Negeri Jakarta 

a. Pihak Universitas diharapkan dapat memperbanyak kerja sama dengan 

instansi-instansi pemerintah dan perusahaan swasta sehingga 

mahasiswa UNJ tidak mengalami kesulitan dalam mencari tempat 

untuk melaksanakann PKL. 

b. Pihak Fakultas Ekonomi, khususnya Program Studi S1 Manajemen ada 

baiknya memberikan pengarahan terlebih dahulu kepada mahasiswa 

yang akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL), sehingga 

mahasiswa tidak merasa kebingungan dan merasa lebih terarah ketika 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) berlangsung. 
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c. Pihak Fakultas Ekonomi, khususnya Program Studi S1 Manajemen ada 

baiknya memberikan pengarahan kepada mahasiswa untuk mencoba 

mencari tempat PKL tidak hanya di Instansi Pemerintah namun juga di 

Perusahaan Milik Swasta yang memang menyediakan program 

Internship bagi mahasiswa yang belum lulus. 

3. Saran untuk Mahasiswa  

a. Memahami terlebih dahulu bidang yang akan menjadi kerjaan di tempat 

PKL, agar tidak merasa kebingungan saat pelaksanaannya.  

b. Jangan menunda-nunda dalam menyelesaikan segala rangkaian atau 

tugas PKL.  

c. Mulai mencari-cari dari jauh-jauh hari tentang informasi terkait 

perusahaan/lembaga pemerintah yang mau menerima mahasiswa PKL. 

d. Memperluas jaringan pergaulan agar memudahkan dalam mencari dan 

mendapatkan informasi tempat PKL.  

e. Sering berkonsultasi dengan dosen dan senior untuk mendapatkan 

tempat PKL yang sesuai dengan keahlian yang dimiliki dan konsentrasi 

yang dipelajari.  

f. Latih dan tingkatkan interpersonal skills karena kemampuan ini sangat 

bermanfaat untuk kalian dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan 

orang lain khususnya dalam lingkungan kerja. 

 

 

 



54 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Direktorat Jenderal Pajak, “Subjek Pajak Luar Negeri” 

http://www.pajak.go.id/content/seri-pph-subjek-pajak-penghasilan    

Djaali dan Pudji, Muljono. 2008. Pengukuran dalam Bidang Pendidikan. Jakarta 

http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/21909/Chapter%20II

.pdf?sequence=4    

FE UNJ. Pedoman Praktik Kerja Lapangan, Jakarta: FE UNJ, 2015 

http://fe.unj.ac.id/  

Kementerian Keuangan, “ Pajak Pertambahan Nilai” 

http://www.jdih.kemenkeu.go.id/fullText/2009/42TAHUN2009UU.htm   

PT Robert Bosch Indonesia, “ About Robert Bosch Indonesia” 

www.bosch.co.id  

 

 

 

 

 

 

  

http://www.pajak.go.id/content/seri-pph-subjek-pajak-penghasilan
http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/21909/Chapter%20II.pdf?sequence=4
http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/21909/Chapter%20II.pdf?sequence=4
http://fe.unj.ac.id/
http://www.jdih.kemenkeu.go.id/fullText/2009/42TAHUN2009UU.htm
http://www.bosch.co.id/


55 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 



56 

 

 

 

LAMPIRAN 1 

SURAT PERMOHONAN PKL 
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LAMPIRAN 2 

SURAT PENERIMAAN PESERTA PKL 
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LAMPIRAN 3 

DAFTAR HADIR 
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LAMPIRAN 4 

PENILAIAN PKL 
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LAMPIRAN 5 

DAFTAR KEGIATAN HARIAN 

 

Hari, Tanggal Waktu Kegiatan 

Senin, 06 Agustus 2018 09.00 –18.00 1. Perkenalan atau Induksi 

terkait PT Robert Bosch 

Indonesia 

2. Perkenalan dengan  

karyawan dan Intern lainnya 

Selasa, 07 Agustus 2018 09.00 –18.00 1. Handover tentang Job desc 

yang akan dilakukan selama 

PKL 

2. Induksi terkait Security 

System pada Robert Bosch 

Indonesia 

Rabu, 08 Agustus 2018 09.00 –18.00 1. Handover tentang Job desc 

yang akan dilakukan selama 

PKL 

Kamis, 09 Agustus 2018 09.00 - 18.00 1. Membuat faktur Pajak 

Keluaran 

2. Membuat Summary atas PPh 

yang harus dibayar 
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Jum’at, 10 Agustus 2018 09.00 – 18.00 1. Membuat faktur Pajak 

Keluaran 

2. Membuat ID Billing melalui 

DJP Online untuk melakukan 

pembayaran PPh 

Senin 13 Agustus 2018 09.00 – 18.00 1. Membuat faktur Pajak 

Keluaran 

2. Membuat Bukti Potong atas 

PPh untuk vendor 

Selasa, 14 Agustus 2018 09.00 – 18.00 1. Membuat faktur Pajak 

Keluaran 

2. Membuat Bukti Potong atas 

PPh untuk vendor  

Rabu, 15 Agustus 2018 09.00 –18.00 1. Membuat Faktur Pajak 

Keluaran 

2. Membuat Surat 

Pemberitahuan (SPT) PPh 

23/26 untuk Masa Pajak 

yang akan dilapor 

Kamis, 16 Agustus 2018 09.00 – 18.00 1. Membuat Faktur Pajak 

Keluaran 

2. Menyiapkan dokumen 

beserta CSV  PPh 21 untuk 
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dilapor melalui E-Filling 

DJP Online 

Jum’at, 17 Agustus 2018 09.00 – 18.00 Libur Hari Raya Kemerdekaan 

RI 

Senin, 20 Agustus 2018 09.00 – 18.00 1. Membuat Faktur Pajak 

Keluaran 

2. Menyiapkan dokumen 

beserta CSV  PPh 23/26 

untuk dilapor secara 

langsung ke KPP Kebayoran 

Lama 

3. Menyiapkan semua dokumen 

bukti potong untuk 

dikirkmkan langsung kepada 

vendor 

Selasa, 21 Agustus 2018 09.00 – 18.00 1. Membuat Faktur Pajak 

Keluaran 

2.  Menyiapkan semua 

dokumen bukti potong untuk 

dikirimkan langsung kepada 

vendor 

Rabu, 22 Agustus 2018 09.00 –18.00 Libur Hari Raya Idul Adha 

1439H 
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Kamis, 23 Agustus 2018 09.00 –18.00 1. Membuat Faktur pajak 

Keluaran 

2. Filling setiap dokumen PPh 

(SPT, SSP, DGT dan Bukti 

lapor pajak) ke dalam bantex 

Jum’at, 24 Agustus 2018 09.00 –18.00 1. Membuat Faktur Pajak 

Keluaran 

2. Menyiapkan semua faktur 

pajak masukan (VAT in) 

berdasarkan tarikan data dari 

SAP 

3. Menyiapkan  dokumen pajak 

masukan (VAT Import)  yang 

dibutuhkan seperti PIB dan 

Billing Djbc) berdasarkan 

tarikan data dari SAP 

4. Menyiapkan SSP atas 

Pemanfaatan JKP yang 

berasal dari daerah luar 

pabean (VAT Offshore) 

berdasarkan tarikan data dari 

SAP 
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Senin, 27 Agustus 2018 09.00 –18.00 1. Membuat Faktur Pajak 

Keluaran 

2. Menyiapkan semua faktur 

pajak masukan (VAT in) 

berdasarkan tarikan data dari 

SAP 

3. Menyiapkan  dokumen pajak 

masukan (VAT Import)  yang 

dibutuhkan seperti PIB dan 

Billing Djbc) berdasarkan 

tarikan data dari SAP 

4. Menyiapkan SSP atas 

Pemanfaatan JKP yang 

berasal dari daerah luar 

pabean (VAT Offshore) 

berdasarkan tarikan data dari 

SAP 

Selasa, 28 Agustus 2018 09.00 –18.00 1. Membuat Faktur Pajak 

Keluaran 

2. Melisting setiap faktur pajak 

masukan dalam bentuk excel 

(VAT In) 

3. Menginput data yang ada 
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dalam SSP dan PIB ke dalam 

E-Faktur (VAT Import) 

4.  Menginput data yang ada 

dalam SSP ke dalam E-

Faktur (VAT Offshore 

Rabu, 29 Agustus 2018 09.00 –18.00 1.  Membuat Faktur Pajak 

Keluaran 

2. Melisting setiap faktur pajak 

masukan dalam bentuk excel 

dan CSV (VAT In) 

3. Menginput data yang ada 

dalam SSP dan PIB ke dalam 

E-Faktur (VAT Import) 

4. Menginput data yang ada 

dalam SSP ke dalam E-

Faktur (VAT Offshore) 

Kamis, 30 Agustus 2018 09.00 –18.00 1. Membuat Faktur Pajak 

Keluaran 

2.  Menginput listing data  

VAT In dalam bentuk CSV 

kedalam E-Faktur 

Jum’at, 31 Agustus 2018 09.00 –18.00 1. Membuat Faktur Pajak 

Keluaran 
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2. Membuat Surat 

Pemberitahuan (SPT) PPN 

untuk masa yang ingin 

dilapor 

3.  Melaporkan SPT PPN 

melalui E-Filling DJP 

Online 

4. Filling semua dokumen 

VAT pada bantex  

Senin, 03 September 2018 09.00 –18.00 1. Membuat Faktur Pajak 

Keluaran 

2. Merekonsiliasi antara 

jumlah pengeluaran PPh 21 

yang sudah diposting di 

SAP dengan  yang sudah di 

dibayar   

Selasa, 04 September 2018 09.00 –18.00 1. Membuat Faktur Pajak 

Keluaran 

2. Merekonsiliasi antara data 

VAT yang sudah diposting 

di SAP dengan  yang sudah 

di Input/lapor di E-Faktur 

Rabu, 05 September 2018 09.00 –18.00 1. Membuat Faktur Pajak 
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Keluaran 

Kamis, 06 September 2018 09.00 –18.00 1. Membuat Faktur Pajak 

Keluaran 

2. Membuat Summary atas PPh 

yang harus dibayar 

Jum’at, 07 September 2018 09.00 –18.00 1. Membuat faktur Pajak 

Keluaran 

Senin, 10 September 2018 09.00 –18.00 1. Membuat faktur Pajak 

Keluaran 

2. Membuat ID Billing melalui 

DJP Online untuk melakukan 

pembayaran PPh  

Selasa, 11 September  2018 09.00 –18.00 Libur Tahun Baru Islam 1440H 

Rabu, 12 September 2018 09.00 –18.00 1. Membuat faktur Pajak 

Keluaran 

2. Membuat Bukti Potong atas 

PPh untuk vendor 

Kamis, 13 September  2018 09.00 –18.00 1. Membuat faktur Pajak 

Keluaran 

2. Membuat Bukti Potong atas 

PPh untuk vendor receving 

invoice yang masuk 
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Jum’at, 14 September 2018 09.00 –18.00 1. Membuat Faktur Pajak 

Keluaran 

2. Membuat Surat 

Pemberitahuan (SPT) PPh 

23/26 untuk Masa Pajak yang 

akan dilapor 

 

Senin, 17 September 2018 09.00–18.00 1. Membuat Faktur Pajak 

Keluaran 

2. Menyiapkan dokumen 

beserta CSV  PPh 21 untuk 

dilapor melalui E-Filling DJP 

Online  

Selasa, 18 September 2018 09.00–18.00 1. Membuat Faktur Pajak 

Keluaran 

2. Menyiapkan dokumen 

beserta CSV  PPh 23/26 

untuk dilapor secara 

langsung ke KPP Kebayoran 

Lama 

3. Menyiapkan semua dokumen 

bukti potong untuk 

dikirkmkan langsung kepada 
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vendor 

Rabu , 19 September 2018 09.00 – 18.00 1. Membuat Faktur Pajak 

Keluaran 

2. Menyiapkan semua dokumen 

bukti potong untuk 

dikirkmkan langsung kepada 

vendor 

Kamis, 20 September 2018 09.00 –18.00 1. Membuat Faktur pajak 

Keluaran 

2. Filling setiap dokumen PPh 

(SPT, SSP, DGT dan Bukti 

lapor pajak) ke dalam bantex 

Jum’at, 21 September 2018 09.00 –18.00 1. Membuat Faktur pajak 

Keluaran  

Senin, 24 September 2018 09.00 – 18.00 1. Membuat Faktur Pajak 

Keluaran 

2. Menyiapkan semua faktur 

pajak masukan (VAT in) 

berdasarkan tarikan data dari 

SAP 

3. Menyiapkan  dokumen pajak 

masukan (VAT Import)  yang 

dibutuhkan seperti PIB dan 
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Billing Djbc) berdasarkan 

tarikan data dari SAP 

4. Menyiapkan SSP atas 

Pemanfaatan JKP yang 

berasal dari daerah luar 

pabean (VAT Offshore) 

berdasarkan tarikan data dari 

SAP 

Selasa, 25 September 2018 09.00 –18.00 1. Membuat Faktur Pajak 

Keluaran 

2. Menyiapkan semua faktur 

pajak masukan (VAT in) 

berdasarkan tarikan data dari 

SAP 

3. Menyiapkan  dokumen pajak 

masukan (VAT Import)  yang 

dibutuhkan seperti PIB dan 

Billing Djbc) berdasarkan 

tarikan data dari SAP 

4. Menyiapkan SSP atas 

Pemanfaatan JKP yang 

berasal dari daerah luar 

pabean (VAT Offshore) 
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berdasarkan tarikan data dari 

SAP. 

Rabu, 26 September 2018 09.00 –18.00 1. Membuat Faktur Pajak 

Keluaran 

2. Melisting setiap faktur pajak 

masukan dalam bentuk excel 

(VAT In) 

3. Menginput data yang ada 

dalam SSP dan PIB ke dalam 

E-Faktur (VAT Import) 

4. Menginput data yang ada 

dalam SSP ke dalam E-

Faktur (VAT Offshore 

Kamis, 27 September 2018 09.00 –18.00 1. Membuat Faktur Pajak 

Keluaran 

2. Melisting setiap faktur pajak 

masukan dalam bentuk excel 

dan CSV (VAT In) 

3. Menginput data yang ada 

dalam SSP dan PIB ke dalam 

E-Faktur (VAT Import) 

4. Menginput data yang ada 

dalam SSP ke dalam E-
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Faktur (VAT Offshore) 

Jum’at, 28 September 2018 09.00 –18.00 1. Membuat Faktur Pajak 

Keluaran 

2. Menginput listing data  VAT 

In dalam bentuk CSV 

kedalam E-Faktur  

3. Membuat Surat 

Pemberitahuan (SPT) PPN 

untuk masa yang ingin 

dilapor 

4. Melaporkan SPT PPN 

melalui E-Filling DJP Online 

5. Filling semua dokumen VAT 

pada bantex 

Senin, 01 Oktober 2018 09.00 –18.00 1. Membuat Faktur Pajak 

Keluaran 

2. Merekonsiliasi antara jumlah 

pengeluaran PPh 21 yang 

sudah diposting di SAP 

dengan  yang sudah di 

dibayar  

Selasa, 02 Oktober 2018 09.00 –18.00 1. Membuat Faktur Pajak 

Keluaran 
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2. Merekonsiliasi antara data 

VAT yang sudah diposting di 

SAP dengan  yang sudah di 

Input/lapor di E-Faktur  

Rabu, 03 Oktober 2018 09.00 – 18.00 1. Membuat Faktur Pajak 

Keluaran 

 

 

 


